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ABSTRAK

Peningkatan kapasitas produksi telah menjadi tinjauan yang sangat penting dalam suatu industri.
Maka sekarang perlu inovasi suatu konsep untuk mengembangkan dan memajukan industri kecil tersebut
supaya hasil produksi gulungan benang semakin meningkat, dengan cara menciptakan suatu mesin
penggulung benang yang lebih modern untuk menggantikan mesin penggulung benang yang masih tradisional.
Dari sini timbul pemikiran suatu ide yaitu membuat suatu mesin penggulung benang dengan menggunakan
tenaga motor listrik karena mesin dapat menggulung benang dengan cepat dan dengan mendapatkan hasil
yang lebih baik. Poros motor listrik yang digunakan dikenai momen puntir (torsi) sebesar 0,68 (Nm). beban
(W) yang bekerja pada poros motor listrik sebesar 113,66 N. Terdapat ukuran panjang pasak 4,23 (mm) dan
16,30 (mm). Diambil ukuran pasak 16,30 (mm), dengan alasan gaya akibat tekanan bidang lebih besar
dibandingkan besarnya gaya yang akan memutuskan pasak. Pulli digerakkan sebesar 800 Rpm. Jenis sabuk
disini adalah tipe A dengan ukuran lebar 12,5 mm, tinggi 9 mm dan dengan sudut 23 = 40°. Jenis bahan
sabuk adalah leather/kulit. Dengan demikian perencanaan sabuk dikatakan aman, karena 7,44 m/s < 30m/s.
Dari tabel tersebut didapat ukuran 1070,42 mm dengan standar nominal sabuk ukuran 41. Daya yang
ditransmisikan oleh sabuk adalah 4078,26 Watt.
Kata Kunci : Motor Listrik, Benang, Mesin, Poros.

ABSTRACT

Increasing production capacity has become a very important review in an industry. So now it is
necessary to innovate a concept to develop and advance the small industry so that the production of yarn spools
is increasing, by creating a more modern yarn winding machine to replace the traditional yarn winding
machine. From this, an idea arose, namely to make a yarn winding machine using an electric motor because
the machine can wind yarn quickly and with better results. The electric motor shaft used is subjected to a
torsional moment (torque) of 0.68 (Nm). the load (W) acting on the electric motor shaft is 113.66 N. There are
lengths of pegs 4.23 (mm) and 16.30 (mm). A peg size of 16.30 (mm) was taken, on the grounds that the force
due to the field pressure was greater than the magnitude of the force that would break the peg. The pulli is
driven by 800 Rpm. The belt type here is type A with a width of 12.5 mm, a height of 9 mm and an angle of
2\beta=40°. The type of belt material is leather. Thus the design of the belt is said to be safe, because 7.44 m/s
< 30 m/s. From the table, it is obtained that the size is 1070.42 mm with the nominal standard of the belt size
41. The power transmitted by the belt is 4078.26 Watt.
Keywords: Electric Motor, Yarn, Machine, Shafi.

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan dan kemajuan
teknologi mesin penggulung benang mengalami
perkembangan sangat pesat. Pada industri — industri
besar saat ini tidak sedikit yang menggunakan mesin
penggulung benang. Hal ini sangat berkebalikan
dengan industri kecil, para pengusaha penggulung
benang industri kecil masih banyak yang
menggunakan mesin penggulung benang manual,
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi
gulungan benang masih lama, dan hasil produksi
yang masih belum maksimal mungkin, serta
pengoperasian mesin tradisional yang masih belum
fleksibel dan efektif.

Oleh karena itu dengan melihat berbagai
potensi terhadap industri kecil penggulungan benang

yang mempunyai peranan penting dalam
menggerakan  perekonomian  para  pengrajin
penggulung benang di Indonesia. Maka sekarang ini
perlu adanya inovasi suatu konsep untuk

mengembangkan dan memajukan industri kecil
tersebut supaya hasil produksi gulungan benang
semakin meningkat tiap bulannya, dengan cara
menciptakan suatu mesin penggulung benang yang
lebih modern untuk menggantikan mesin penggulung
benang yang masih tradisional.

Peningkatan kapasitas produksi telah menjadi
tinjauan yang sangat penting dalam suatu industri.
Dari sini timbul pemikiran suatu ide yaitu membuat
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suatu mesin  penggulung benang dengan
menggunakan tenaga motor listrik karena mesin
dapat menggulung benang dengan cepat dan dengan
mendapatkan hasil yang lebih baik, berbiaya
operasional lebih murah, mudah dibawa, dan harga
mesin relatif murah sehingga masyarakat dengan
mudah bisa mendapatkannya.

Dalam menghadapi kenyataan diatas, maka
penulis bermaksud merancang  sebuah mesin
pemintal benang. Mesin ini diharapkan bila
melakukan pekerjaan menggulung benang tidak lagi
menggunakan  tenaga manual yang  bisa
membutuhkan tenaga dan waktu yang lama. Maka
penulis mengambil judul “Analisis Sistem
Transmisi Pada Mesin Pemintal Benang Dengan
Kapasitas 3cons .

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pemintalan tangan adalah industri rumahan
yang penting di eropa abad pertengahan, tempat
pemintal wol (paling sering wanita dan anak-anak)
akan menyediakan benang yang cukup untuk
melayani kebutuhan para pria yang mengoperasikan
alat tenun, untuk dijual dalam sistem pemadam.
Setelah penemuan kerangka air jenny pemintalan,
permintaan sangat berkurang dengan mekanisasi.
Teknologinya khusus dan mahal, dan menggunakan
air sebagai tenaga penggerak. Berputar dan menenun
ketika industri dipindahkan oleh pabrik khusus, yang
dikembangkan oleh para industrialis dan investor
mereka: industri pemintalan dan pertenunan, yang
dulu tersebar luas, terkonsentrasi dimana sumber air,
bahan baku, dan tenaga kerja tersedia, terutama
Yorkshire barat. Pemerintah Inggris sangat protektif
terhadap teknologi dan membatasi ekspornya. Setelah
perang dunia 1, koloni tempat kapas ditanam mulai
membeli dan memproduksi mesin pemintalan kapas
dalam jumlah besar. Terobosan berikutnya adalah
dengan pindah ke break atau open-end, spining,
dengan kemudian adopsi serat buatan. Saat itu
sebagian besar produksi telah pindah ke asia. Selama
revolusi industri, pemintal, pengurai, dan penyapu
dipekerjakaan di pabrik pemintalan dari abad ke-18
hingga ke-20.
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Gambar 1. 1959 Lukisan Yang Menggambarkan
Pekerja Tekstil Leiden
(Sumber:https://en.m.wikipedia.org/wiki/Spinning
(textiles), 1/06/2020, 09:20)

Mesin Pemintal Benang Dengan Kapasitas 2 Cons

Gambar 2. Mesin pemintal dengan kapasitas 2 Cons
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Motor Listrik

Gambar 4. Motor Listrik

Motor listrik yaitu mesin berputar yang
bertujuan untuk mengubah daya listrik menjadi daya
mekanik. Didalam motor listrik, konversi listrik
menjadi daya mekanik terjadi pada bagian yang
berputar pada mesin. Prinsip kerja listrik berdasarkan
gejala bahwa suatu medan putar akan menimbulkan
gaya gerak listrik pada penghantar yang berarus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Besar Nilai Torsi, Beban Poros, Dimensi Pasak
Pada Mesin Pemintal Benang Dengan Kapasitas
2 Cons

Besar nilai dari torsi, beban poros dan dimensi pasak
adalah sebagai berikut:

Motor Listrik. Poros motor terbuat dari bahan
SC42, dengan tegangan tarik bahan poros (og)
sebesar 42 Mpa (Khurmi Gupta) dan tegangan geser
bahan (tg) sebesar 70 Mpa (Khurmi Gupta). Dengan
menggunakan persamaan torsi (momen puntir) yang
bekerja pada poros motor tersebut adalah :

P (daya) : 350 Watt
N (putaran) :1200 Rpm
D (diameter poros motor) : 12 mm
op (tegangan tarik bahan) : 42 Mpa
T (tegangan geser) : 70 Mpa
Sehingga,

_ 60p _ 60x350(Watt) _ 278 Nm

2mn 2xmx1200( Rpm)

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa poros
motor listrik yang digunakan pada mesin pemintal
benang dengan kapasitas 2 cons ini dikenai momen
puntir (torsi) sebesar 2,78 (Nm). Dari besarnya torsi
yang bekerja pada poros motor listrik tersebut dapat
dicari beban yang bekerja pada poros motor listrik
tersebut yaitu:

W= = 2750 _ 46333 N
r 0,006 (m)

Jadi beban (W) yang bekerja pada poros motor listrik
sebesar 463,33 N

Pasak Pada Poros Motor Listrik. Pasak yang
digunakan adalah jenis “pasak benam segiempat”.
Pasak inilah yang dipergunakan untuk menyambung
antara poros motor listrik dan pulli. Berdasarkan
ketentuan ukuran pasak (Khurmi Gupta), dimana
untuk nilai w dan t adalah sebagai berikut:

Dengan perhitungan diatas didapat ketebalan pasak
(w) adalah 3 mm, tetapi untuk keamanan poros motor
dan berdasakan tabel, maka dianjurkan ambil pasak
berketebalan (b) 5 mm. Dari tabel tersebut didapat
juga untuk tinggi pasak (t) tersebut sebesar 5 mm.

Dalam perencanaan, besar torsi yang terjadi pada

poros harus lebih besar dari torsi yang dipindahkan.

Analisis sebagai berikut:

1. Tegangan tarik bahan (og) : 42 Mpa = 42
N/mm?

2. Diameter poros motor (D) : 12 mm

3. Torsi perencanaan (Tp) Nmm

T[X42(

N )x 123(mm3)

_ T[O'BD3 _ n]m2

Tp = 14,243 Nmm
16 16

Pada perencanaan pasak tersebut diatas, diperkirakan
pada pasak tersebut akan terjadi 2 hal, yaitu :
a) Pasak akan putus terhadap gaya gesek
1. Dengan asumsi ini, maka pasak akan
mengenai gaya keliling, ini terjadi karena
poros berputar. Maka panjang pasak yang
diperlukan adalah Tp :14,243 Nmm
2. Lebar pasak (b) : 5 mm
3. Tegangan geser (tg) :70Mpa=70 N/mm?
T, = L.b.t5.5
p B,
_ 2 x 14,243 (Nmm)
8 (mm)x70 (%)x 12 (mm)
b) Pasak akan rusak akibat tekanan bidang.
Berdasarkan asuransi tersebut, maka panjang
pasak yang diperlukan adalah sebagai berikut:

=423 mm

t d
Tp =1L E Gb';
4x 14,243 (mm)

g (mm)x 42 (%)x 10 mm

= 16,30 (mm)

Berdasarkan analisis panjang pasak pada point a dan
b tersebut diatas, terdapat ukuran panjang pasak 4,23
(mm) dan 16,30 (mm). Untuk proses perancangan ini,
diambil ukuran pasak 16,30 (mm), dengan alasan
gaya akibat tekanan bidang lebih besar dibandingkan
besarnya gaya yang akan memutuskan pasak.

Ellyas Kusuma Laksanwati, Rofiroh & Satria Bagus Setiawan 3



Motor Bakar: Jurnal Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Tangerang, | P-ISSN: 2549-

Vol. 4, No. 1, Januari — Juli, 2020 | 5038 E-ISSN:

2580-4979

Besar Diameter Pulli Digerakkan Dan Yang
Digerakkan, Dan Ukuran V Belt Pada Mesin
Pemintal Benang Dengan Kapasitas 2 Cons
Berikut ini adalah besarnya diameter pulli digerakkan
dan yang digerakkan serta ukuran V Belt:

Analisis Perencanaan Pulli

Pada perencanaan pulli dan ketersedianya dipasaran,
diambil ukuran pulli penggerak 50,8 mm sedangkan
pulli yang digerakkan 76,2 mm. Besarnya kecepatan

dari puli yang digerakkan adalah sebagai berikut:
1200 Rpm x 50,8 mm
= 800 Rpm
76,2 mm
Dengan demikian, didapat kecepatan akhir pulli

digerakkan sebesar 800 Rpm.

n2=

Analisis Perencanaan sabuk

Pemilihan jenis sabuk disini adalah tipe A dengan
ukuran lebar 12,5 mm, tinggi 9 mm dan dengan sudut
23 = 40°. Jenis bahan sabuk adalah leather/kulit.
Perancangan sabuk, terdapat beberapa kategori
sebagai analisis, yaitu:

1.  Kecepatan linier sabuk

pxdqxng 3,14x 50,8 mm x 1200 Rpm mm
= = =3190 —
60 60 S
m
=3,19%,

Adapun kecepatan liniear sabuk yang diizinkan
adalah sebesar 30 ? (Khurmi 1984). Dengan
demikian perencanaan sabuk dikatakan aman,
karena 3,19 ? <30 ?
2. Perhitungan kebutuhan panjang sabuk V (V-
belt)
Berdasarkan jari jari pulli yang digunakan serta
jarak antara sumbu poros pulli penggerak dan
yang digerakkan 240 mm, maka kebutuhan
panjang  sabuk  dapat dicari  dengan
menggunakan persamaan
— 2
=2d,+ dy+ 2, + S
L=[2=. (76,2 +50,8)] + (2 .240)
(762-509% _ 681,51mm
4.76,2

Berdasarkan ketersedian sabu/ belt dipasaran,
maka hasil tersebut disesuaikan dengan tabel
yang ada dipasaran. Dari tabel tersebut didapat
ukuran 681,51 mm dengan standar nominal
sabuk dipasaran adalah sabuk dengan nomor 27.

3. Tegangan sisi kendor (T,) dan sisi kencang (T} )

a. Massa dari permeter sabuk adalah:

m=0,009 mx0,0125 mx I x 1000-%=0,112

kg

+

b. Tegangan sentrifugal sabuk adalah:
Te=0,112 %" x[3,197]2=0357N

Ellyas Kusuma Laksanwati, Rofiroh & Satria Bagus Setiawan

c. Tekanan maksimum sabuk adalah:
T:[sm’fnz]xwmmx12,5mm]:562,5N
d. Tegangan sisi kencang sabuk adalah:
T, =562,5N-0,357T N=562,1 N
e. Tegangan sisi kendor sabuk adalah:
38,1 mm-— 254 mm
—————=0,38 maka

sina =
240 mm
a= 22,33°
0 = 180° — (2x22,33°) = 135,34°
= 135,34°x — = 2,36 rad
Analisis yang terjadi adalah sebagai
berikut:

log[ 2 1=0,25 x 2,36 rad x cosec 20°
T;
=3,3 maka [2] = 199
T;

T,=22=282

f. Daya yang ditransmisikan oleh sabuk
adalah:
P=(T,— T,).v

=(561,6 —2,82)x3,19§
=1782,50 watt

Besar Nilai Torsi, Beban Poros, Dimensi Pasak
Pada Mesin Pemintal Benang Dengan Kapasitas 3
Cons

Besar nilai dari torsi, beban poros dan dimensi pasak
adalah sebagai berikut:

Motor Listrik

Poros motor terbuat dari bahan SC42, dengan
tegangan tarik bahan poros (og) sebesar 42 Mpa
(Khurmi Gupta) dan tegangan geser bahan (tg)
sebesar 70 Mpa (Khurmi Gupta). Dengan
menggunakan persamaan torsi (momen puntir) yang
bekerja pada poros motor tersebut adalah :

P (daya) : 200 Watt

N (putaran) : 2800 Rpm

D (diameter poros motor) : 12 mm

op (tegangan tarik bahan) : 42 Mpa

T (tegangan geser) : 70 Mpa

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa poros
motor listrik yang digunakan pada mesin pemintal
benang dengan kapasitas 2 cons ini dikenai momen
puntir (torsi) sebesar 0,68 (Nm). Dari besarnya torsi
yang bekerja pada poros motor listrik tersebut dapat
dicari beban yang bekerja pada poros motor listrik
tersebut yaitu:

I_068m _ 113,66 N
r 0,006 (m) >

Jadi beban (W) yang bekerja pada poros motor listrik
sebesar 113,66 N
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Pasak Pada Poros Motor Listrik

Pasak yang digunakan adalah jenis “pasak benam
segiempat”. Pasak inilah yang dipergunakan untuk
menyambung antara poros motor listrik dan pulli.
Berdasarkan ketentuan ukuran pasak (Khurmi
Gupta), dimana untuk nilai w dan t adalah sebagai
berikut:

Dengan perhitungan diatas didapat ketebalan pasak
(w) adalah 3 mm, tetapi untuk keamanan poros motor
dan berdasakan tabel, maka dianjurkan ambil pasak
berketebalan (b) 5 mm. Dari tabel tersebut didapat
juga untuk tinggi pasak (t) tersebut sebesar 5 mm.
Dalam perencanaan, besar torsi yang terjadi pada
poros harus lebih besar dari torsi yang dipindahkan.
Analisis sebagai berikut:
1. Tegangan tarik bahan (o)
2. Diameter poros motor (D)
3. Torsi perencanaan (Tp) Nmm
Ty — nopD? _ X 42 (n]Ir\an)X 123 (mm?3) _
16 16

: 42 Mpa = 42 N/mm?
;12 mm

14,243
Nmm

Pada perencanaan pasak tersebut diatas, diperkirakan

pada pasak tersebut akan terjadi 2 hal, yaitu :

(1) Pasak akan putus terhadap gaya gesek . Dengan
asumsi ini, maka pasak akan mengenai gaya
keliling, ini terjadi karena poros berputar. Maka
panjang pasak yang diperlukan adalah sebagai

berikut:
Tp : 14,243 Nmm
Lebar pasak (b) : 5 mm
Tegangan geser (Ttg) : 70 Mpa = 70 N/mm?
T, = L.b.13.5
L= 2x 14,243 (Nmm) — 4’23 mm

8 (mm)x 70 (%)X 12 (mm)
Maka panjang pasak yang terjadi akibat tekanan
gesek adalah sebesar 4,23 (mm)
(2) Pasak akan rusak akibat tekanan bidang.
Berdasarkan asuransi tersebut, maka panjang
pasak yang diperlukan adalah sebagai berikut:

T

b, =L.

. Op.

N | et
N |

L= 4x 14,243(mm) :16,30 mm

B 8 (mm)x 42 (%)X 10 mm

Berdasarkan analisis panjang pasak pada point a dan
b tersebut diatas, terdapat ukuran panjang pasak 4,23
(mm) dan 16,30 (mm). Untuk proses perancangan ini,
diambil ukuran pasak 16,30 (mm), dengan alasan
gaya akibat tekanan bidang lebih besar dibandingkan
besarnya gaya yang akan memutuskan pasak.

Besar Diameter Pulli Digerakkan Dan Yang
Digerakkan, Dan Ukuran V Belt Pada Mesin
Pemintal Benang Dengan Kapasitas 3 Cons
Berikut ini adalah besarnya diameter pulli digerakkan
dan yang digerakkan serta ukuran V Belt:

Analisis Perencanaan Pulli

Pada perencanaan pulli dan ketersedianya dipasaran,
diambil ukuran pulli penggerak 50,8 mm sedangkan
pulli yang digerakkan 177,8 mm. Besarnya kecepatan
dari puli yang digerakkan adalah sebagai berikut:

2800 Rpm x 50,8 mm
n, = ——  — = 800 Rpm
2 177,8 mm p

Dengan demikian, didapat kecepatan akhir pulli
digerakkan sebesar 800 Rpm.

Analisis Perencanaan sabuk
Pemilihan jenis sabuk disini adalah tipe A dengan
ukuran lebar 12,5 mm, tinggi 9 mm dan dengan sudut
23 = 40°. Jenis bahan sabuk adalah leather/kulit.
Perancangan sabuk, terdapat beberapa kategori
sebagai analisis, yaitu:

(1) Kecepatan linier sabuk

_ pxdixng
60
_ 3,14x50,8 mm x 2800 Rpm

- = 7443 m—sm = 7,44 ?
Adapun kecepatan liniear sabuk yang
diizinkan adalah sebesar 30 ? (Khurmi
1984). Dengan demikian perencanaan sabuk
dikatakan aman, karena 7,44 ? <30 ?

(2) Perhitungan kebutuhan panjang sabuk V (V-
belt)

Berdasarkan jari jari pulli yang digunakan
serta jarak antara sumbu poros pulli

penggerak dan yang digerakkan 350 mm,
dengan menggunakan persamaan

dy—d)?
:§d2+ d1+ zx.l,_g
L = [ 22.(1778+508)] + (2. 350) +
— 2
(7785987 — 1070,42mm
4 .350

Berdasarkan ketersedian sabu/belt dipasaran,
maka hasil tersebut disesuaikan dengan tabel
yang ada dipasaran. Dari tabel tersebut
didapat ukuran 1070,42 mm dengan standar
nominal sabuk dipasaran adalah sabuk
dengan nomor 42.

(3) Tegangan sisi kendor (T,) dan sisi kencang
(T1)
Massa dari permeter sabuk adalah:
m=0,009 m x 0,0125 m x 1 x 1000 2% = 0,112
Tegangan sentrifugal sabuk adalah:
Te=0,112 %’ X[ 7,44 ]2 =0,833 N
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Tekanan maksimum sabuk adalah:
T:[Sml:;z]x[9mmx 12,5mm ] = 562,5 N
Tegangan sisi kencang sabuk adalah:
T, =562,5N-0,833 N=561,6 N
Tegangan sisi kendor sabuk adalah:
B89 mm- 254 MM _ () 18 maka & = 10,36°
350 mm
0 = 180° — (2x10,36°) = 159,28° =
159,28°x — = 2,78 rad
Analisis yang terjadi adalah sebagai berikut:
log[ ? 1=10,25 x 2,78 rad x cosec 20°
2
log[2] = 2,1 maka [2] = 126
T, T,
T, =222 = 4,46
(4) Daya yang ditransmisikan oleh sabuk adalah:
P=(T,—T,). v=1(561,6— 446) x 7,32 E =

4078,26 watt

sina =

Analisis Perhitungan Pada Mesin Pemintal
Benang Dengan Kapasitas 2 Cons

Adapun hasil analisis perhitungan pada mesin
pemintal benang dengan kapasitas 3 cons adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Transmisi pemintal benang 2 cons

No Transmisi Mesin Pemintal Benang 2 Cons Hasil Perhitungan
1 |Nilai Torsi 2,78 Nm
2 |Beban Yang Bekerja Paca Poros Motor Listrk ~ |463,33 N
3 |Ketebalan Pasak 3 mm
4 |Panjang Pasak 423 mm
5 |Kecepatan Pult Yang digerakkan 800 Rpm
6 |Ukuran Sabuk (V - Belt ) 681,51 mm Tipe A 27
7 |Daya Yang Ditransmisikan Sabuk 178250 Watt

Dari perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa poros motor listrik yang digunakan pada mesin
pemintal benang dengan kapasitas 2 Cons ini dikenai
momen puntir (torsi) sebesar 2,78 (Nm). Dari
besarnya torsi yang bekerja pada poros motor listrik
tersebut dapat dicari beban yang bekerja pada poros
motor listrik tersebut yaitu 463,33 N. Dengan
perhitungan diatas didapat ketebalan pasak (w)
adalah 3 mm. Berdasarkan analisis panjang pasak
pada point a dan b tersebut diatas, terdapat ukuran
panjang pasak 4,23 (mm) dan 16,30 (mm). Untuk
proses perancangan ini, diambil ukuran pasak 16,30
(mm), dengan alasan gaya akibat tekanan bidang
lebih besar dibandingkan besarnya gaya yang akan
memutuskan pasak. Dengan demikian, didapat
kecepatan akhir pulli digerakkan sebesar 800 Rpm.
Berdasarkan ketersedian sabu/ belt dipasaran, maka
hasil tersebut disesuaikan dengan tabel yang ada
dipasaran. Dari tabel tersebut didapat ukuran
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681,5lmm dengan standar nominal sabuk dipasaran
adalah sabuk dengan nomor 27. Daya yang
ditransmisikan oleh sabuk adalah 1782,50 watt.

Analisis Perhitungan Pada Mesin Pemintal
Benang Dengan Kapasitas 3 Cons

Adapun hasil analisis perhitungan pada mesin
pemintal benang dengan kapasitas 3 cons adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Transmisi pemintal benang 3 cons

No |  Transmisi Mesin Pemintal Benang 3 Cons Hasil Perhitungan
1 [Nilai Torsi 0,68 Nm
2 [Beban Yang Bekerja Pada Poros Motor Listrdk {11366 N
3 |Ketebalan Pasak 3 mm
4 |Panjang Pasak 423 mm
5 |Kecepatan Pull Yang digerakkan 800 Rpm
6 |[Ukuran Sabuk (V- Belt ) 107042 mm Tipe A 42
7 |Daya Yang Ditransmisikan Sabuk 407826 Watt

Dari perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa poros motor listrik yang digunakan pada mesin
pemintal benang dengan kapasitas 3cons ini dikenai
momen puntir (torsi) sebesar 0,68 (Nm). Dari
besarnya torsi yang bekerja pada poros motor listrik
tersebut dapat dicari beban yang bekerja pada poros
motor listrik tersebut yaitu 113,66 N. Dengan
perhitungan diatas didapat ketebalan pasak (w)
adalah 3 mm. Berdasarkan analisis panjang pasak
pada point a dan b tersebut diatas, terdapat ukuran
panjang pasak 4,23 (mm) dan 16,30 (mm). Untuk
proses perancangan ini, diambil ukuran pasak 16,30
(mm), dengan alasan gaya akibat tekanan bidang
lebih besar dibandingkan besarnya gaya yang akan
memutuskan pasak. Dengan demikian, didapat
kecepatan akhir pulli digerakkan sebesar 800 Rpm.
Berdasarkan ketersedian sabu/ belt dipasaran, maka
hasil tersebut disesuaikan dengan tabel yang ada
dipasaran. Dari tabel tersebut didapat ukuran 1070,42
mm dengan standar nominal sabuk dipasaran adalah
sabuk dengan nomor 42. Daya yang ditransmisikan
oleh sabuk adalah 4078,26 watt.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa
poros motor listrik yang digunakan pada mesin
pemintal benang dengan kapasitas 3cons ini
dikenai momen puntir (torsi) sebesar 0,68 (Nm).
beban (W) yang bekerja pada poros motor listrik
sebesar 113,66 N. Berdasarkan analisa panjang
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pasak pada point a dan b tersebut diatas, terdapat

ukuran panjang pasak 4,23 (mm) dan 16,30

(mm). Untuk proses perancangan ini, diambil

ukuran pasak 16,30 (mm), dengan alasan gaya

akibat tekanan bidang lebih besar dibandingkan
besarnya gaya yang akan memutuskan pasak.

2. Didapatkan kecepatan akhir pulli digerakkan
sebesar 800 Rpm. Pemilihan jenis sabuk
disini adalah tipe A dengan ukuran lebar 12,5
mm, tinggi 9 mm dan dengan sudut 2 =
40°. Jenis bahan sabuk adalah leather/kulit.
Adapun kecepatan liniear sabuk yang

diizinkan adalah sebesar 30 ? (Khurmi

1984). Dengan demikian perencanaan sabuk
dikatakan aman, karena 7,44 ? < 30 ?

Berdasarkan  ketersedian = sabu/  belt
dipasaran, maka hasil tersebut disesuaikan
dengan tabel yang ada dipasaran. Dari tabel
tersebut didapat ukuran 1070,42 mm dengan
standar nominal sabuk dipasaran adalah
sabuk dengan nomor 42. Daya yang
ditransmisikan oleh sabuk adalah 4078,26
Watt.
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